



PERUBAHAN STATUS SOSIAL EKONOMI PASCA PERALIHAN DARI 
TANAMAN COKLAT KE TANAMAN CENGKEH 
 (Studi Kasus di Desa Komba Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu)  
 
SKRIPSI 
Diajukan untuk  Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar 
Sarjana Ilmu Sosial (S.Sos) Jurusan Sosiologi Agama 
Pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
UIN Alauddin Makassar 
 
Oleh:  






FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT  





PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Mahasiswa (i) yang bertanda tangan di bawah  ini: 
Nama   : Inaya Amelia Fitri 
NIM   : 30400116052 
Tempat/Tgl. Lahir  : Lausa/ 02 Agustus 1997 
Jurusan/Prodi  :Sosiologi Agama 
Fakultas  : Ushuluddin dan Filsafat  
Alamat  : Lausa, JL. Poros Walimpong, Kecamatan Marioriwawo, 
Kabupaten  Soppeng. 
Judul : Perubahan Status Sosial Ekonomi Pasca Peralihan dari 
Tanaman Coklat ke Tanaman Cengkeh (Studi Kasus di Desa 
Komba Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu) 
Menyatakan  dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
benar adalah hasil karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa ia merupakan 
duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka 
skripsi ini dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 


















Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Alhamdulillah, Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt atas 
berkah, rahmat dan hidayah-Nya yang diberikan kepada kepada penulis sehingga 
mampu menyelesaikan skripsi yang berjudul “Perubahan Status Sosial Ekonomi 
Pasca Peralihan dari Tanaman Coklat Ketanaman Cengkeh (Studi Kasus di Desa 
Komba Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu). Sholawat dan salam semoga selalu 
tercurahkan kepada baginda Rasulullah saw, sang pemberi petunjuk, sang pemimpin 
bagi umat manusia. 
Penulisan skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan gelar 
Sarjana Sosial (S.Sos) pada Jurusan Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin dan 
Filsafat, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Melalui tulisan ini, peneliti menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus, 
teristimewa kepada orang tua tercinta, Ayahanda  Jumadia dan Ibunda  Rahmawati, 
dan segenap keluarga besar yang telah mengasuh, membimbing dan memotivasi 
peneliti selama dalam pendidikan sampai selesainya skripsi ini. 
Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan didalam skripsi ini. 




terdekat penulis sehingga mampu menyelesaikan segala Proses penyusunan skripsi 
ini. Oleh karena itu, rasa hormat dan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. Hamdan Juhanis, M. A, Ph. D selaku Rektor Universitas 
Islam Alauddin Makassar , beserta wakil Rektor I Prof, H. Mardan, M. Ag, 
wakil Rektor II Dr. Wahyuddin, M. Hum, wakil Rektor III Prof. Dr. 
Darussalam, M. Ag dan wakil Rektor IV Dr. H. Kamaluddin Abunawas , M. 
Ag, yang telah memberikan segenap perhatian dalam membina dan 
memajukan serta berusaha mengembangkan dan menjadikan kampus 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar , menjadi kampus yang 
bernuansa Islam, berakhlak mulia, berbudi pekerti luhur dan beriptek. 
2. Bapak Dr. Muhsin, M. Th.I, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin Filsafat dan 
Politik, beserta Ibu Dr. Hj. Rahmi Damis, M. Ag, selaku wakil Dekan I, Ibu 
Dr Hj. Darmawati H, M. Hi, selaku wakil Dekan II, dan Bapak Dr Abdullah 
Thalib, M. Ag, selaku wakil Dekan III, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
3.  Ibu Wahyuni, S.Sos, M.Si, selaku Ketua Jurusan Sosiologi Agama sekaligus 
penguji II.  
4. Dr. Asrul Muslim, S. Ag. M.Pd, selaku Sekertaris Jurusan Sosiologi Agama 
sekaligus pembimbing II. Terima kasih atas ilmu dan bimbingannya dalam 
mengarahkan penulis dapat menyelesaikan program yang telah direncanakan 
selama menempuh perkuliahan di Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
5. Ibu Dr. Hj. Rahmi Damis, M.Ag Selaku Pembimbing I yang telah 
membimbing dan mengarahkan saya dalam penyusunan skripsi ini hingga 
selesai. 
6. Ibu Dr. Hj. Marhaeni Saleh, M.Pd selaku penguji I yang telah menguji dan 





7. Para Dosen Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
8.  Karyawan dan Staf Akademik Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
9.  Terimah kasih kepada masyarakat di Desa Komba Kecamatan Larompong 
Kabupaten Luwu karena telah mengizinkan penulis untuk melakukan 
penelitian dan terima kasih yang sebesar-besarnya karena telah memberikan 
bantuan informasi yang dibutuhkan oleh penulis. 
10.Teman-teman seperjuangan angkatan 2016 Jurusan Sosiologi Agama. 
Penulis telah berusaha semaksimal mungkin dalam penulisan skripsi ini, 
akan tetapi penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. 
Kritkan dan saran yang membangun sangat penulis harapkan untuk menambah 
kesempurnaan skripsi ini. 












JUDUL .........................................................................................................           i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ....................................................          ii 
KATA PENGANTAR .................................................................................         iii 
DAFTAR ISI ................................................................................................         vii 
DAFTAR GAMBAR ...................................................................................          x 
DAFTAR TABEL  ......................................................................................        xii 
PEDOMAN TRANSLITERASI  ...............................................................        xii 
ABSTRAK ...................................................................................................       xix 
BAB  I      PENDAHULUAN ......................................................................     1-12 
A. Latar Belakang ......................................................................          1 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus ..................................          7 
C. Rumusan Masalah .................................................................          8 
D. Kajian Pustaka .......................................................................          8 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...........................................         11 
BAB  II    TINJAUAN TEORITIS ............................................................    13-28 
A. Perubahan Sosial ...................................................................         13 
B. Teori Perubahan .....................................................................         20 




D. Status Sosial Ekonomi ...........................................................         23 
E. Perubahan Sosial di PeDesaan ...............................................         28 
BAB  III    METODE PENELITIAN ........................................................    31-36 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian ...................................................         31 
B. Pendekatan Penelitian ............................................................         32 
C. Sumber Data ..........................................................................         33 
D. Metode Pengumpulan Data ...................................................         33 
E. Instrumen Penelitian ..............................................................         35 
F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data ..................................         35 
BAB  IV    PEMBAHASAN ........................................................................    37-63 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian .....................................        37 
B. Proses Sosial Petani Melakukan Peralihan Tanaman dari 
Tanaman Coklat Ke Tanaman Cengkeh di Desa Komba 
Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu 
........................... 42 
C. Kondisi Status Sosial Sebelum dan Sesudah Melakukan 
Peralihan Tanaman dari Tanaman Coklat ke Tanaman 






BAB V   PENUTUP .....................................................................................     64-65 
A. Kesimpulan.................................................................................        64 
B. Implikasi .....................................................................................        65 
DAFTAR PUSTAKA ..................................................................................        66 





DAFTAR GAMBAR  



















Daftar Tabel 1 Jumlah Penduduk .......................................................         41        
Daftar Tabel 2 Tingkat Pendidikan.....................................................         56 
Daftar Tabel 3 Penghasilan Tanaman Coklat dan Cengkeh Setiap 
 Tahunya ................................................................................................        58 
Daftar Tabel 4 Perbandingan Kehidupan Petani Sebelum dan  
Sesudah Melakukan Peralihan tanaman dari tanaman Coklat  














PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Pedoman Transliterasi Arab-latin 
Transliterasi adalah pengalih hurufan dari abjad yang satu ke abjad lainnya, 
yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan 
huruf-huruf latin serta segala perangkatnya. Daftar huruf bahasa arab dan 
terjemahnya ke dalam huruf latin  dapat dilihat pada table berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf  Latin Nama 
 Alif Tidak ا
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jin J Je ج
 (Ha ḥ ha (dengan titik dibawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د




 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Sad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dad ḍ de (dengan titik dibawah ض
 (Ta ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Za ẓ zet (dengan titik di  bawah ظ
 Ain ‘ apostrep terbalik ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Min M Em م




 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ‘ Apostop ء
 Ya Y Ye ئ
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak ditengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ؙ٬) 
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti Vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
 Fatha  A A ا َ
 Kasrah I I اِ






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu : 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
 Fatha dan ya Ai a dan i ىَ 
 Fatha dan wau Au a dan u ؤَ 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu: 
Harkat dan huruf Nama Huruf tanda Nama 
 Fatha dan alif atau ya a a dan garis di atas … ا َ │…ىَ 
 Kasrah dan ya i i dan garis di atas ى
 Dammah dan wau u u dan garis di atas وَ 
 
4. Ta Marbutah  
Transliterasi untuk tamarbutah ada dua, yaitu : tamarbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fatha, kasra, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 




menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tamarbutah 
itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasyidid (  َّ ), dalam transliterasinya ini lambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonang ganda) yang diberi tanda syddah. Jika huruf ََي ber-tasydid di akhir 
sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ي) maka ia ditransliterasikan seperti 
huruf maddah ( i ) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َال  (alif 
lam ma’arifah). Dalam podoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al- baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar(-) 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (٬) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia  
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 




yang sudah lazim dan menjadi bagian perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. 
Misalnya kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an ), sunnah, khusus dan umum. 
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkain teks Arab, maka 
harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafzal al-jalalah ( هللا ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudafilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah 
adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital  
Walau sistem tulisan Arab mengenal huruf kapital (Alif  caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huhuruf 
kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal  nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap hurup awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf (AL-) ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi 
yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 




Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta’ala 
saw. = sAllahu a’laihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
I. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w. = Wafat tahun 
Qs…/…: 4 = QS An-Nisa/4:32 atau QS A<t’Tubah>n/9:71 
HR = Hadis riwayat 
UURI = Undang-Undang Republik Indonesia  
Kab. = Kabupaten 
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Nim   : 30400116052 
Judul Skripsi : Perubahan Status Sosial Ekonomi Pasca Peralihan dari    
Tanaman Coklat Ketanaman Cengkeh (Studi Kasus di Desa 
Komba Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu) 
Rumusan masalah dalam penelitian ini terbagi 2, yaitu (1) Bagaimana proses 
sosial petani melakukan peralihan tanaman dari tanaman Coklat ke tanaman Cengkeh 
di Desa Komba Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu (2) Bagaimana kondisi 
status sosial ekonomi sebelum dan sesudah melakukan peralihan tanaman Coklat ke 
tanaman Cengkeh di Desa Komba Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif 
deskriptif. Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu sosiologi dan fenomenologi. 
Sumber data diperoleh dari data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data 
diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Pengolahan dan analisis 
data melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) Proses sosial petani mengalihkan 
tanaman dari Coklat ke Cengkeh yaitu karen keadaan georafis, faktor ekonomi, 
tuntutan ekonomi yang semakin hari semakin banyak khususnya untuk memenuhi 
kebutuhan hidup, dengan melakukan peralihan tanaman maka pendapatan mereka 
mengalami peningkatan. Faktor sosial, atas dasar pemikiran mereka sendiri dan 
petani juga telah melihat bahwa petani Cengkeh yang terlebih dahulu menanam 
Cengkeh memperoleh hasil yang baik sehingga petani tertarik untuk menanam 
Cengkeh. (2) Perubahan kondisi ekonomi petani sebelum dan sesudah melakukan 
peralihan tanaman Coklat ke tanaman Cengkeh yaitu, kondisi tempat tinggal semakin 
membaik, kepemilikan barang rumah tangga semakin bertambah, pendapatan 
semakin menigkat, tingkat pendidikan semakin menigkat dan status sosial petani 
menigkat. 
Implikasi pada penelitian ini adalah penelitian ini dapat menarik minat para 
peneliti selanjutnya untuk lebih mengembangkan lebih mendalam tentang petani yang 
melakukan peralihan tanaman dari tanaman Coklat ke Cengkeh. Dan kepada Kepala 
dinas dan pertanian ataupun kepala penyuluh pertanian supaya melakukan 
penyuluhan kepada masyarakat, guna membantu masyarakat petani dalam 
memajukkan pertanian yang ada di Desa Komba seperti yang diharapkan masyarakat 






A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia dikenal sebagai negara agraris kurang lebih 60% penduduknya 
bekerja dalam sektor pertanian.1 Budidaya tanaman dan ternak menjadi kebudayaan 
yang diturunkan dari generasi ke generasi. Pertanian mempunyai peranan penting 
dalam perekonomian bangsa Indonesia. 
Pertanian merupakan hasil interaksi komponen manusia dengan alam 
sekitarnya. Suatu tanaman mempunyai daya adaptasi pada alam atau kondisi fisik 
tertentu sehingga tidak semua tanaman dapat diusahakan pada suatu daerah tertentu. 
Sektor pertanian merupakan sektor yang mampu bertahan dalam kondisi apapun, 
termasuk saat krisis ekonomi melanda berbagai Negara di dunia termasuk Indonesia. 
Sektor pertanian juga menjadi salah satu komponen utama dalam program dan 
strategi pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan.  
Daerah Kecamatan Larompong merupakan salah satu wilayah yang berada di 
Kabupaten Luwu yang masih bagia wilayah dari Provinsi Sulawesi Selatan. 
Kabupaten Luwu secara umum memiliki karakteristik bentang didukung alam yang 
terdiri atas kawasan pesisir/pantai hingga pegunungan yang berbentuk bukit maupun 
                                                          
1Abbas Tjakra Wiralaksmana dan M. Cuhaya soeriantatamadja, Usaha Tani, (Jakarta: 




tebing yang terjal. Hal tersebut membuat masyarakat Luwu bergerak pada sektor 
perikanan dan pertanian. 
Kecamatan Larompong merupakan daerah penghasil Cengkeh di Provinsi 
Sulawesi Selatan hal ini didukung dengan iklim, tanah dan ketersediaan lahan serta 
kesesuaian lahan. Selain itu bagi masyarakat Kecamatan Larompong, Cengkeh 
merupakan salah satu tanaman yang menjadi sumber utama dalam memenuhi 
kebutuhan masyarakat.  
Desa Komba merupakan masyarakat pedesaan yang berusaha meningkatkan 
pendapatan dan kesejahteraan hidupnya melalui sektor pertanian namun sektor 
pertanian sangat tergantung pada tingkat kesuburan tanah, iklim, curah hujan dan lain 
sebagainya. Jika kesuburan tanah bagus maka hasil pertanian yang diperoleh juga 
akan baik, begitu juga dengan iklim, jika kemarau yang terlalu lama maka hasil panen 
akan menurun dan tentunya hal tersebut akan berdampak terhadap kehidupan petani.  
Salah satu cara masyarakat mengatasi hal tersebut yaitu dengan mengalihkan 
kegiatan ekonominya dengan melakukan peralihan jenis tanaman. Dengan 
kesepakatan bersama masyarakat di Desa Komba melakukan Peralihan tanaman, 
tanaman ini secara tidak lansung akan mempengaruhi kondisi sosial ekonomi petani 
itu sendiri.  
Sistem pertanian pada masyarakat petani di Desa Komba merupakan cara 
bagaimana mereka bisa hidup. Terlebih untuk masyarakat yang kehidupanya 
bergantung pada pertanian, maka bagi masyarakat Desa seperti di Desa Komba, 




Masyarakat yang menggantungkan hidupnya pada pertanian umumnya 
memiliki harapan yang tinggi akan maju kembangnya usaha dalam sektor pertanian, 
terutama dalam pengelolaan tanaman pangan, namun seiring bertambahnya jumblah 
penduduk dan tuntutan kebutuhan ekonomi, sehingga mendorong masyarakat untuk 
melakukan suatu pilihan dalam menentukan jenis tanaman yang mereka percaya lebih 
menguntungkan untuk mereka kembangkan di daerah tersebut. 
Masalah tanaman sudah digambarkan dalam al-Qur’an seperti yang dipahami 
dalam QS al-Fath/48:29 
  ..َ  ََ   ََ   َ َََ  َ  ََ َ
   َ  َ  ََ َ ََ  َََ َ َ َ
 َ  ََ َ  َ   ََ 
Terjemahnya: 
“..Demikinanlah sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam taurat dan sifat-
sifat (yang diungkapkan) dalam  Injil, yaitu seperti benih yang mengeluarkan 
tunasnya kemudian tunas itu semakin kuat, lalu menjadi besar dan tegak lurus 
di atas batangnya, tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya 
karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan 
orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan kebajikan di antara  mereka, ampunan dan pahala yang 
besar”.2 
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Ayat tersebut menjelaskan bentuk kegembiraan bagi orang-orang yang 
menanam jelas tanaman itu bertambah, mengalami perkembangan dan kemajuan 
yang menjadikan para penanam benih itu merasa gembira.3 
Peralihan tanaman yang terjadi di Desa Komba ini merupakan peralihan yang 
disebabkan oleh masalah sosial, Dimana pola peralihan tanaman yang terjadi karena 
petani ingin berubah dari kondisi yang lama dengan harapan akan memperoleh 
perubahan hidup yang lebih baik. Kemudian masyarakat mencoba menanam tanaman 
Cengkeh di Desa Komba dan ternyata tanaman Cengkeh sangat cocok untuk ditanam 
dan hasil yang diperoleh petani lumayan baik. Adapun sistem pertanian yang 
dilakukan oleh masyarakat di Desa Komba adalah sistem tanam ladang. Proses 
pengelolahan lahan pertanian di Desa ini mengelolah lahan milik pribadi, ada yang 
mengelola milik orang lain dengan sistem bagi hasil. 
Dalam memilih tanaman yang akan ditanam dijadikan tanaman palah di 
perkebunan ditentukan oleh semua petani, tentunya tanaman yang akan membuat 
keuntungan bagi mereka karena terjadi nya perubahan dalam kehidupan ditentukan 
dengan masing-masing petani, hal ini dapat dipahami dalam QS Ar-Ra’d/13:11 
 
...َ ََ َ َ َ َ َ َ ََ 
Terjemahnya : 
                                                          




“..Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.”4 
sebagai mana dijelaskan di atas bahwa Allah tidak mengubah keadaana suatu 
kaum sehingga mereka merubah apa yang ada pada diri mereka, yakni kondisi 
kejiwaan sisi dalam mereka seperti mengubah kesyukuran menjadi kekufuran, 
ketaatan menjadi kedurhakaan, dan ketika itu Allah akan mengubah nikmat menjadi 
bencana, hidayah menjadi kesesatan, kebahagiaan menjadi kesengsaraan dan 
seterusnya.5 
Masyarakat yang melakukan peralihan Sebelumnya menjadikan tanaman 
Coklat sebagai tumpuan ekonomi mereka. Kehidupan sosial ekonomi mereka pada 
saat itu lumayan baik karena tanaman Coklat bisa mencukupi kebutuhan hidup 
mereka. akan tetapi disisi lain petani memiliki banyak kendala seperti, kondisi yang 
kurang menguntungkan, hingga minimnya modal petani. Begitu pula ketika harga 
Coklat yang tidak stabil dan semakin hari semakin menurun sehingga petani khawatir 
akan kondisi pertanian mereka. Kegagalan masyarakat dalam usaha tanam Coklat 
membuat masyarakat beralih menanam tanaman Cengkeh. 
Masyarakat di Desa Komba menganggap tanaman Cengkeh dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Hal ini terjadi karena tanaman Cengkeh dianggap lebih 
menguntungkan dan mendatangkan hasil yang lebih pasti dari pada tanaman Coklat. 
Dimana dalam artian tanaman Cengkeh memiliki nilai jual yang lebih tinggi dari nilai 
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jual Coklat. Dan Dimana tanaman Cegkeh sangat cocok untuk ditanam di Desa ini. 
Sehingga membuat masyarakat di Desa Komba mengalihkan perekonomianya dari 
petani Coklat ke petani Cengkeh. 
 Mayoritas penduduk di Desa Komba sekarang menjadikan tanaman Cengkeh 
sebagai penghasilan utama untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-harinya, 
sehingga kehidupan masyarakat tergantung pada tanaman Cengkeh yang hanya dua 
hingga tiga bulan mengalami musim panen selama satu tahun. 
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti utarakan diatas, sehingga peneliti 
menganggap sangat penting melakukan observasi dengan judul Perubahan Status 
Sosial Ekonomi Pasca Peralihan dari Tanaman Coklat ke Tanaman Cengkeh ( Studi 
Kasus Desa Komba Kecematan Larompong Kabupaten Luwu). 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian yang akan dilakukan di Desa Komba Kecamatan Larompong 
Kabupaten Luwu, berdasarkan latar belakang yang diutarakan di atas penelitian ini 
memfokuskan untuk mengetahui perubahan sosial ekonomi petani setelah melakukan 
peralihan tanaman dari tanaman Coklat ke Tanaman Cengkeh di Desa Komba 







2. Deskripsi Fokus  
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam mendefinisikan dan memahami 
penelitian ini, maka penulis akan mendeskripsikan pengertian beberapa kalimat yang 
dianggap penting sebagai berikut: 
a. Perubahan Sosial 
Dalam hal ini perubahan sosial yang dimaksud adalah perubahan pada kondisi 
sosial di lingkungan  yang dimaksud kondisi sosial dilingkungan yaitu strata lebih 
dipandang dan sosial ekonomi petani, sosial ekonomi yang dimaksud adalah 
pendapataan atau penghasilan, kondisi rumah, dan kepemilikian barang. 
b. Status Sosial Ekonomi 
Status sosial ekonomi dalam hal ini yaitu kondisi kehidupan masyarakat 
petani setelah melakukan peralihan tanaman Dimana status sosial ekonominya lebih 
menigkat dari sebelumnya yang dimaksud yaitu pendapatan masyarakat semakin 
menigkat, bertambahnya kepemilkan barang rumah tangga dan pendidikan anak 
semakin membaik. 
c. Peralihan Jenis Tanaman 
Peralihan jenis tanaman yaitu adanya suatu pergantian dari satu jenis tanaman 
ketanaman yang lain. Peralihan jenis tanaman yang dimaksud yaitu peralihan 
tanaman dari tanaman Coklat ketanaman Cengkeh di Desa Komba Kecamatan 






d. Petani  
Petani adalah orang yang bekerja di sektor agraris dan sebagian besar 
penghasilanya berasal dari pertanian. Dengan cara melakukan pengelolahan tana 
denga tujuan untuk memelihara tumbuhan. Dengan harapan dapat memperoleh hasil 
dari tanaman tersebut untuk digunakan sendiri ataupun menjualnya kepada orang lain. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan terdahulu maka adapun rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Proses sosial petani melakukan peralihan tanaman dari tanaman 
Coklat ke tanaman Cengkeh di Desa Komba  Kecamatan Larompong 
Kabupaten Luwu? 
2. Bagaimana kondisi status sosial sebelum dan sesudah melakukan peralihan 
tanaman Coklat ke tanaman Cengkeh di Desa Komba Kecamatan Larompong 
Kabupaten Luwu? 
D. Kajian pustaka 
Sebagai salah satu bahan referensi yang berkaitan, penulis akan memakai 
beberapa artikel dari internet dan penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan judul yang peneliti angkat. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Arifin dengan judul “Dampak Peralihan Mata 
Pencaharian terhadap Mobilitas sosial” 
Penelitian yang dilakukan oleh Arifin menggunakan metode penelitian 




peralihan mata pencarian masyarakat, sudah banyak mengalami gerakan sosial 
meningkatan (social climbing) ada gerakan sosial menurun (social sinking). Sebagai 
nelayan, masyarakat hanya mampu memperoleh pendapatan maksimal mencapai 
Rp.2.000.000 dalam satu bulan. Sementara itu, sebagai penambang manyarakat 
memperoleh pendapatan mencapai miliaran rupiah dalam sekali menambang. Dimana 
pendapatan sebagai nelayan dan penambang memang memiliki tingkat spekulasi yang 
sama, tetapi pendapatan sebagai seorang penambang lebih besar dibandingkan 
dengan pendapatan seorang nelayan. 
Penelitian yang dilakukan Arifin membahas tentang peralihan mata 
pencaharian yang terjadi yaitu nelayan menjadi petambang emas. Berfokus pada 
melakukan peralihan karena perekonomian yang kurang, untuk menigkatkan taraf 
hidup, untuk menigkatkan pedapatan dan arena banyaknya hambatan yang dirasakan 
oleh nelayan yakni minimya modal, paras yang tidak kondusif, dan teknologi atau 
alat tangkap ikan serta tidak jelasnya praktik hukum dan lingkungan sosial.6 
Adapun perbedaan penelitian ini, penelitian arifin membahas tentang 
peralihan mata pencaharian dari nelayan menjadi petambang emas, sedangkan 
penelitian yang dilakukan penulis lebih memfokuskan pada perubahan status sosial 
ekonomi pasca peralihan dari tanaman Coklat ketanaman Cengkeh di desa Komba 
Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu. 
                                                          




2. Penelitian yang dilakukan oleh Matakena dengan judul “Faktor Yang 
Mempengaruhi Peralihan Usaha Tani Padi ke Usaha Tani Jeruk Manis”. 
Penelitian yang dilakukan Matekana menggunakan metode penelitian 
kualitatif, penelitian ini dilakukan pada tahun 2015. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa masyarakat menginginkan status sosialnya menigkat melalui jenis usaha tani 
yang dapat menghasilkan produksi lebih dari usaha tani lainya. Penelitian yang 
dilakukan Matekana untuk mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi petani 
melakukan peralihan (1) faktor pendidikan (2) pengalaman berusaha tani (3) jumlah 
anggota keluarga (4) pendapatan sosial budaya.7 
perbedaan dari penelitian ini matekana lebih menfokuskan pada Faktor Yang 
Mempengaruhi Peralihan Usaha Tani Padi ke Usaha Tani Jeruk Manis sedangkan 
penelitian yang dilakukan penulis lebih menfokuskan pada proses sosial petani 
melakukan peralihan tanaman dari tanaman Coklat ke tanaman Cengkeh di Desa 
Komba Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sulistiono dengan judul “Transformasi  Mata 
Pencaharian Dari Petani ke Nelayan di Pantai depok Desa Parangtritis 
Kabupaten Bantul” 
Penelitian yang dilakukan Sulistiono mengunakan metode kualitatif, 
penelitian ini dilakukan pada tahun 2015. Hasil penelitian ini menunjukkan ada 
beberapa faktor yang menjadikan masyarakat petani Depok beralih profesi dari petani 
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ke nelayan. Faktor-faktir tersebut adalah faktor internal yang meliputi kondisi 
ekologis, kepemilikan lahan sempit, tekanan ekonomi, rendahnya pendidikan dan 
keterampilan yang dimiliki, adanya komunitas jaringan erat. Adapun faktor eksternal 
yang meliputi adanya nelayan pendatang, adanya perhatian pemerintah sektor 
pariwisata yang berkembang pesat. 
Perubahan mata pencarian yang dilakukan oleh masyarakat Dusun Depok 
berdampak terhadap kehidupan ekonomi dan sosial budaya mereka. dilihat dari segi 
ekonomi, setelah menjadi nelayan pendapatan mereka mengalami penigkatan dari 
segi sosial, dapat dilihat pada pola relasi sosial dalam kehidupan bermasyarakat, baik 
dalam keluarga petani maupun dalam kehidupan bertetangga.8 
Perbedaan dari penelitian ini lebih memfokuskan pada kondisi status sosial 
sebelum dan sesudah melakukan peralihan dari tanaman Coklat ke tanaman Cengkeh 
di Desa Komba Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang 
ingin dicapai oleh penulis adalah:  
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Untuk mengetahui bagaimana Proses sosial petani melakukan peralihan 
tananaman Coklat ketanaman Cengkeh di Desa Komba Kecamatan Larompong 
Kabupaten Luwu. 
a. Untuk mengetahui kondisi sosial sebelum dan sesudah melakukan peralihan 
tanaman Coklat ketanaman Cengkeh di Desa Komba Kecamatan Larompong 
Kabupaten Luwu. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan atau 
pemahaman dan pengetahuan bagi ilmu sosiologi khususnya sosiologi. 
b. Manfaat Praktis Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran atau masukan yang bermanfaat bagi pemerintah di Desa 
Larompong guna untuk memajukkan petani yang ada di Desa Komba 






A. Perubahan Sosial  
1. Pengertian Perubahan Sosial 
Perubahan sosial adalah sebagai suatu Proses pergeseran atau berubanya 
struktur atau tatanan didalam masyarakat, meliputi pola pikir yang lebih inovatif, 
bermartabat, perubahan tersebut muncul karena beberapa faktor diantaranya, 
perubahan kondisi geografis, kebudayaan meteril, komposisi  penduduk, idiologi 
maupun karena perubahan sosial ada kalanya hanya terjadi pada sebagian ruang 
lingkup, tanpa menimbulkan akibat besar terhadap unsur lain dari sistem tersebut. 
Namun perubahan mungkin juga mencangkup keseluruhan atau sekurang-kurangnya 
mencangkup inti aspek sistem dan menghasilkan perubahan secarara menyeluruh dan 
menciptakan sistem yang secara mendasar berbeda dari sistem yang lama.9 
Perubahan sosial sering juga terjadi karena perubahan kondisi geografis, 
perubahan kebudayaan, komposisi penduduk, ideologi ataupun penemuan-penemuan 
baru dalam masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan pengertian yang dikemukakan 
oleh Gillin dan Gillin mengenai perubahan sosial yaitu sebagai suatu variasi dari 
cara-cara hidup yang telah diterima, yang disebabkan baik karena perubahan kondisi 
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geografis, kebudayaan materil, komposisi penduduk, idiologi maupun karena adanya 
difusi maupun penemuan-penemuan baru dalam masyarakat tersebut. 
Secara singkat Samuel Koening mengatakan bahwa perubahan sosial 
menunjukkan pada modifikasi-modifikasi yang terjadi dalam pola-pola kehidupan 
manusia. 
Selo Soemardjan perubahan sosial adalah segala perubahan-perubahan pada 
lembaga-lembaga kemasyarakan didalam suatu masyarakat, yang mempengaruhi 
sistem sosialnya, termasuk didalamnya nilai-nilai, sikap dan pola perilaku diantara 
kelompok-kelompok dalam masyarakat. 
Coleman, perubahan sosial terpenting adalah munculnya aktor korporat, 
sebagai pelengkap aktor pribadi natural. Keduanya dapat dianggap sebagai aktor 
karena keduanya mempunyai pengendalian terhadap sumber daya dan pariwisata, 
kepentingan terhadap sumber daya dan peristiwa, dan mempunyai kemampuan 
mengambil tindakan untuk mencapai kepentingan mereka melalui kepentingan itu.10 
Perubahan sosial suatu kejadian dikatakan sebuah perubahan sosial jika 
dipenuhi ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Masyarakat tidak pernah berhenti berkembangnya, karena setiap masyarakat 
mengalami perubahan  yang terjadi secara lambat atau secara cepat. 
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b. Perubahan-perubahan tidak dapat dibatasi pada bidang kebendaan atau bidang 
spiritual saja, karena kedua bidang tersebut mempunyai kaitan timbal balik 
yang sangat kuat. 
c. Perubahan yang terjadi pada lembaga tertentu akan mempengaruhi lembaga 
yang lain. 
d. Perubahan-perubahan sosial yang cepat biasanya mengakibatkan disorganisasi 
yang bersifat sementara karena berada didalam Proses penyesuaian diri. 11 
1. Faktor penyebab perubahan sosial yaitu: 
Secara garis besar perubahan sosial dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 
berasal dari dalam dan luar masyarakat itu sendiri. Diantara faktor yang berasal dari 
dalam dan luar masyarakat seperti perubahan pada kondisi ekonomi, sosial, dan 
perkembangan ilmu sosial dan teknoligi. Adapun yang berasal dari luar masyarakat 
biasanya terjadi diluar perencanaan manusia seperti bencana alam. Adapun faktor-
faktor yang mepengaruhi seperti: 12 
a. Faktor Internal Masyarakat 
1. Adanya penemuan baru 
Penemuan baru sebagai sebab terjadinya perubahan dapat dibedakan dalam 
pengertian discovery dan invention. Discovery Adalah penemuan dari suatu unsur 
kebudayaan yang baru, baik berupa suatu alat baru, ataupun ide baru, discovery baru 
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menjadi invention kalau masyarakat sudah mengakui, menerima serta menerapkan 
penemuan baru itu. 
2. Bertambah atau berkurangnya jumblah penduduk 
Laju pertambahan penduduk yang sangat cepat, menyebabkan terjadinya 
perubahan struktur masyarakat, terutama, yang menyangkut lembaga 
kemasyarakatan. Perubahan pada lembaga seperti sistem hak milik tanah, orang 
mengenal hak milik individu atas tanah, sewa tanah, gadai tanah dan bagi hasil. 
3. Terjadinya pemberontaka atau revolusi 
Revolusi yang terjadi pada bulan Oktober 1917 di Rusia misalnya, 
menyebabkan terjadinya perubahan-perubahan besar disana. Negara yang mula-mula 
berbentuk kerajaan absolut, berubah menjadi diktator proletariat yang didasarkan 
pada doktrio marxsisme. 
4. Pertentangan dalam masyarakat 
Pertentangan-pertentangan dalam masyarakat mungkin terjadi antara 
perorangan ataupun antara kelompok yang dapat mengakibatkan terjadinya 
perubahan  
b. Faktor Ekstern Masyarakat  
1. Terjadinya bencana alam 
Sebab-sebab yang berasal dari lingkungan alam fisik yang ada disekitar 
manusia, misalnya terjadinya bencana alam: gempa bumi, banjir dan angin topan 






2. Masuknya kebudayaan dari masyarakat lain 
Hubungan secara fisik antara dua masyarakat mempunyai kecenderungan 
untuk menimbulkan pengaruh timbal balik, artinya masing-masing masyarakat 
mempengaruhi masnyarakat lainya dan juga menerima pengaruh dari masyarakat 
lain. 
3. Peperangan dengan negara lain 
Peperangan dengan negara lain dapat pula menyebabkan terjadinya 
perubahan, biasanya negara yang memang akan memaksakan negara yang kalah 
untuk menerima kedudukanya. 
2. Bentuk perubahan sosial yaitu: 
a. Perubahan cepat dan perubahan lambat (berdasarkan proses waktu) 
perubahan-perubahan yang memerlukan waktu lama, Dimana terdapat 
suatu rentetan perubahan-perubahan kecil yang saling mengikuti dengan lambat 
dinamakan evolusi. Evolusi adalah perubahan yang terjadi dengan sendirinya, tanpa 
suatu rencana ataupun suatu kehendak tertentu. Perubahan tersebut terjadi karena 
usaha-usaha masyarakat untuk menyesuaikan diri dengan keperluan-keperluan, 
keadaan-keadaan, dan kondisi-kondisi baru yang timbul sejalan dengan pertumbuhan 
masyarakat. 
Sedangkan perubahan cepat disebut dengan revolusi yakni perubahan yang 
berlangsung secara cepat dan menyangkut dasar-dasar atau sendi-sendi pokok 




evolusi merupakan perubahan yang dilaui oleh masyarakat setahap demi setahap 
untuk mencapai suatu tahap tertentu yang dianggap paling akhir. 
b. Perubahan kecil dan perubahan besar 
Perubahan-perubahan kecil pengarunya adalah perubahan pada unsur-unsur 
sosial yang tidak membawa pengaruh lansung atau pengaruh yang berarti bagi 
masyarakat. Misalnya pada perubahan pada model pakaian tak akan membawa 
pengaruh yang berarti pada masyarakat, karena tidak mengakibatkan pada perubahan-
perubahan dalam lembaga kemasyarakatan. Sebaliknya, industralisasi pada 
masyarakat.  
Berbagai lembaga kemasyarakatan akan terpengaruh, seperti hubungan 
kerja, sistem milik tanah, hubungan-hubungan kekeluargaan, stratifikasi masyarakat 
dan seterusnya. Perubahan kecil terjadi jika pengaruh yang ditimbulkan tidak  
berdampak luas dalam masyarakat. Sementara itu perubahan besar diartikan sebagai 
perubahan yang terjadi jika pengaruh yang ditimbulkan berdampak luas dalam 
masyarakat. 
c.  Perubahan yang direncanakan dan yang tidak direncanakan 
Perubahan yang direncanakan ialah sebuah perubahan yang diproses 
melalui suatu program atau rencana tertentu agar menghasilkan suatu perubahan 
tertentu. Perubahan yang tidak direncanakan adalah perubahan yang terjadi tanpa 




pengawasan masyarakat dan dapat menyebabkan timbulnya akibat-akibat sosial yang 
tidak diharapkan.13  
Perubahan sosial yang tidak dikehendaki atau tidaak direncanakan 
merupakan perubahan-perubahan yang terjadi tanpa dikehendaki, berlansung diluar 
jangkauan pengawasan masyarakat dan dapat menyebabkan timbunya akibat-akibat 
sosial yang tidak diharapkan masyarakat. Perubahan yang tidak dikehendaki tersebut 
berlansung bersamaan dengan suatu perubahan yang dikehendaki perubahan tersebut 
mungkin mempunyai pengaruh yang demikian besarnya terhadap perubahan-
perubahan yang dikehendaki. 
 Keadaan tersebut tidak mungkin diubah tanpa mendapat halangan dari 
masyarakat itu sendiri, atau dengan kata lain, perubahan yang dikehendaki diterima 
oleh masyarakat dengan cara mengadakan perubahan-perubahan pada lembaga-
lembaga kemasyarakatan yang ada atau dengan cara membentuk yang baru. 
Perubahan yang dikehendaki bekerja sama dengan perubahan yang tidak dikehendaki 
dan kedua Proses tersebut saling mempengaruhi.14.  
Dimensi perubahan sosial yaitu dimensi struktural Dimana dimensi struktur 
menampakkan diri pada perubahan-perubahan dalam status dan peranan. Perubahan 
status dapat didentifikasi dari ada tidaknya perubahan pada peran, kekuasaan, 
otoritas, fungsi, integrasi, hubungan antara status, arah komunikasi dan seterusnya.  
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 Proses penyebarluaskan suatu ide atau gagasan, keyakinan serta hasil-hasil 
budaya yan berupa fisik itu, menyangkut beberapa faktor atau unsur penting menurut 
Rogers dan Shoemaker yaitu: 
a. Inovasi yaitu ide baru, tidak pandang apakah itu merupakan hasil ciptaan yang 
dihasilkan belum lama ini atau yang dihasilkan sebelumnya itu. 
b. Komunikasi yaitu interaksi yang berlansung sewaktu orang yang satu 
mengkomunikasikan dan melontarkan suatu ide baru kepada orang lain, baik 
secara lansung atau tidak lansung. 
c. Unsur waktu, orang-orang yang bisa menerima inovasi baru dengan mudah, 
memiliki ciri-ciri berlainan dari orang-orang yang membutuhkan waktu-waktu 
dan menerima inovasi. 15 
Perubahan terjadi akibat masuknya ide-ide perubahan yang diadopsi oleh para 
anggota sistem sosial yang bersangkutan. Perubahan yang terjadi baik dari diri 
kecuali dirinya sendiri. 
B. Teori Perubahan  
Teori pilihan rasional Coleman tampak jelas dalam gagasan dasarnya bahwa 
tindakan perseorangan mengarah kepada sesuatu tujuan dan tujuan itu ditentukan oleh 
nilai atau pilihan. Teori pilihan rasional memusatkan perhatianya pada aktor. Aktor 
dilihatnya sebagai manusia yang memiliki tujuan atau maksud tertentu. Artinya aktor 
                                                          




memiliki tujuan dan tindakan yang tertuju pada upaya untuk mencapai tujuan 
tersebut. aktor pun dipandang mempunyai pilihan (atau nilai, keperluan). 16 
Teori pilihan rasional tak menghiraukan apa yang menjadi pilihan atau apa 
yang menjadi sumber pilihan aktor. Yang terpenting adalah kenyataan tindakan yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan sesuai dengan tingkatan pilihan aktor. Tetapi 
Coleman selanjutnya menyatakan bahwa untuk maksud yang sangat teoritis, ia 
memerlukan konsep yang lebih tepat mengenai aktor rasional yang berasal dari ilmu 
ekonomi yang melihat aktor memilih tindakan yang dapat memaksimalkan kegunaan 
atau yang memuaskan keinginan dan kebutuhan mereka. Ada dua unsur utama dalam 
teori Coleman, yakni aktor dan sumber daya, sumber daya adalah sesuatu yang 
menarik perhatian dan yang dapat dikontrol oleh aktor. 
Pemusatan perhatian pada tindakan rasional individu ini dilanjutkan dengan 
memusatkan perhatian pada masalah mikro-makro atau bagaimana cara gabungan 
tindakan individu menimbulkan perilaku sistem sosial. Meski ia memprioritaskan 
masalah ini, Coleman juga memperhatikan hubungan makro ke mikro atau bagaimana 
cara sistem memaksa orientasi aktor. Akhirnya ia memusatkan perhatiannya pada 
aspek hubungan makro ke mikro atau dampak tindakan individual terhadap tindakan 
individual lain.  
Meski teori pilihan rasional berawal dari tujuan atau maksud aktor, namun 
teori ini juga memperlihatkan sekurang-kurangnya dua paksaaan utama tindakan. 
                                                          




Pertama adalah keterbatasan sumber. Aktor mempunyai sumber yang berbeda 
maupun akses yang berbeda terhadap sumber daya yang lain. bagi aktor yang 
mempunyai sumber daya sedikit, pencapaian tujuan mungkin sukar atau mustahil 
sama sekali.17 
Dengan menggunakan teori pilihan rasional, Coleman menerangkan 
serentetan fenomena tingkat makro, dasar pendirianya adalah bahwa teoritis perlu 
memelihara gambaran mereka mengenai aktor secara terus-menerus dan dari gambar 
fenomena mikro ini muncul sebagai kesan mengenai fenomena tingkat mikro. 
Sebagai teoritis pilihan rasional, Coleman bertolak dari individu ini. Kepentingan 
individual menentukan jalannya peristiwa. Menurut Coleman perubahan sosial 
terpenting adalah munculnya aktor koporat, sebagai pelengkap aktor pribadi natural. 
Keduanya dapat dianggap sebagai aktor karena keduanya mempunyai pengendalian 
terhadap sumber daya dan peristiwa18. 
C. Teori Sosial Ekonomi  
Teori sosial ekonomi FS. Chapin tampak jelas Dimana posisi status sosial 
ekonomi merupakan posisi yang ditempati individu atau keluarganya berkenaan  
dengan ukura rata-rata yang umum berlaku tentang kepemilikan kutural, pendapatan 
efektif, pemilikan barang dan partisipasi dalam kelompok dan komunitas. Sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa status sosial ekonomi adalah tinggi rendahnya prestise yang 
dimilik seseorang berdasarkan kedudukan yang dipegangnya dalam suatu masyarakat 
berdasarkan pada pekerjaan untuk memenuhi kebutuhanya untuk keadaan yang 
menggambarkan posisi atau kedudukan suatu keluarga masyarakat berdasarkan 
kepemilikan materi.  
Selain ditentukan oleh kepemilikan materi, status sosial ekonomi seseorang 
dapat didasarkan pada beberapa unsur kepentingan manusia dalam kehidupannya, 
status dalam kehidupan masyarakat yaitu status pekerjaan, status dalam sistem 
kekerabatan, status jabatan dan statua agama yang dianut. Dengan memiliki status, 
seseorang dapat berinteraksi dengan baik terhadap individu lain (baik status yang 
sama maupun yang berbeda).  
Status sosial ekonomi orang tua juga tergantung pada kedudukan dan prestise 
seseorang atau keluarga dalam masyarakat serta usaha untuk menciptakan barang dan 
jasa, demi terpenuhinya kebutuhan baik jasmani maupun rohani. 
D. Status Sosial Ekonomi 
Istilah ekonomi berasal dari bahasa yunani oikomonia. Kata oikomonia 
berasal dari dua kata yaitu oikos dan nomos. Oikos berarti rumah tangga, sedangkan 
nomos berarti mengatur. Jadi oikonomi berarti mengatur rumah tangga. Ekonomi 
berkembang menjadi suatu ilmu, sehingga ekonomi berarti pengetahuan yang 




tangga diartikan secara lebih luas, rumah tangga sebagai kesatuan kelompok manusia 
yang hidup menurut norma dan tata aturan tertentu.19 
Status sosial ekonomi adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam 
kelompok masyarakat yang ditemukan oleh jenis aktivitas ekonomi, pendidikan serta 
pendapatan. Status sosial ekonomi dalam hal ini yaitu kondisi kehidupan masyarakat 
petani setelah malakukan peralihan tanaman Dimana status sosial ekonomi yang 
dimaksud yaitu peningkatan status sosial petani, peningkatan pendapatan, kondisi 
perumahan yang semakin membaik, bertambahnya kepemilikan barang-barang rumah 
tangga petani dan kondisi pendidikan anak petani semakin baik.20 
Menurut Soekanto dalam Abdulsyani status sosial merupakan tempat 
seseorang secara umum dalam masyarakatnya yang berhubungan dengan orang-orang 
lain, hubungan dengan orang lain dalam lingkungan pergaulannya, prestisenya dan 
hak-hak serta kewajibanya.  
Menurut Mayer dalam Soekanto berarti kedudukan suatu individu, apakah ia 
berasal dari golongan atas atau ia berasal dari golongan bawah dari status orang lain, 
hal ini dapat mempengaruhi peranya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa status sosial 
ekonomi adalah tinggi rendahanya prestise yang dimiliki seseorang berdasarkan 
kedudukan yang dipegangnya dalam suatu masyarakat berdasarkan pada pekerjaan 
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untuk memenuhi kebutuhannya atau keadaan yang menggambarkan posisi atau 
kedudukan suatu keluarga masyarakat berdasarkan kepemilikan materi. 
Selain ditentukan oleh kepemilikan materi, status sosial ekonomi 
kehidupanya, status dalam kehidupan masyarakat, yaitu status sosial ekonomi 
kehidupanya, status dalam kehidupan masyarakat, yaitu status pekerjaan, status dalam 
sisitem kekerabatan, status jabatan dan status agama yang dianutnya. 
Menurut Proses perkembanganya, status sosial dapat dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu: 
1. Ascribet status atau status yang diperoleh atas dasar keturunan. 
 Kedudukan ini diperoleh atas dasar turunan atau warisan dari orang tuanya, 
jadi sejak lahir seseorang telah diberi kedudukan dalam masyarakat. Kedudukan ini 
tidak memandang perbedaan-perbedaan ruhaniah dan kemampuan seseorang tapi 
benar-benar didapatkan dari keturunan(kelahiran). 
2. Achieved status atau statu yang diperoleh atas dasar usaha yang dilakukan 
secara sengaja.  
 Kedudukan ini diperoleh setelah seseorang berusaha melalui usaha-usaha 
yang dilakukan berdasarkan kemampuan agar dapat mencapai kedudukan yang di 
inginkan.21 
Soekanto memiliki ukuran atau kriteria dalam menggolongkan anggota 
masyarakat dalam suatu lapisan sosial, kriteria tersebut diantaranya ukuran kekayaan, 
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ukuran kekuasaan, ukuran kehormatan, dan ukuran ilmu pengetahuan. Namun status 
sosial ekonomi masyarakat juga dapat dilihat dari beberapa faktor yang 
mempengaruhi, yaitu:22 
a. Pekerjaan  
Manusia adalah makhluk yang berkembang dan makhluk yang aktif, manusia 
disebut sebagai makhluk yang suka bekerja, manusia bekerja untuk memenuhi 
kebutuhan pokoknya yang terdiri dari pakaian, sandang, papan, serta memenuhi 
kebutuhan sekunder seperti pendidikan tinggi, kendaraan, alat hiburan, dan 
sebagainya. 
b. Pendidikan  
Pendidikan berperan penting dalam kehidupan manusia, pendidikan dapat 
bermanfaat seumur hidup manusia. Dengan pendidikan, diharapkan seseorang dapat 
membuka pikiran untuk menerima hal-hal baru baik berupa teknologi, meteri, sistem 
teknologi maupun berupa ide-ide baru serta bagaimana cara berfikir secara alamiah 
untuk kelansungan hidup dan kesejahteraan dirinya, masyarakat dan tanah airnya. 
c. Pendapatan  
Christoper dalam Sumardi  mendefinisikan pendapatan berdasarkan kamus 
ekonomi adalah uang yang diterima oleh seseorang dam bentuk gaji, upa sewa, 
bunga, laba dan lain sebagainya. Biro pusat statuistik merinci pendapatan dalam 
kategori sebagai berikut: 
                                                          





1. Pendapatan berupa uang adalah segala penghasilan berupa uang  
yang sifatnya regular dan diterima biasanya sebagai balas atau kontra prestasi, 
sumbernya berasal dari: 
a) Gaji dan upah yang diterima dari gaji pokok, kerja sampingan, kerja 
lembur dan kerja kadang-kadang. 
b) Usaha sendiri yang meliputi hasil bersih dari usaha sendiri, komisi, 
penjualan, dari kerajinan rumah. 
c) Hasil investasi yakni pendapatan yang diperoleh dari hak milik tanah. 
Keuntungan serial yakni pendapatan yang diperoleh dari hak milik. 
2. Pendapatan yang berupa barang yaitu: pembayaran upah dan gaji  
yang ditentukan dalam beras, pengobatan, transportasi, perumahan dan kreasi. 
d. Kepemilikan Barang 
Pemilik barang-barang yang berharga pun dapat digunakan untuk ukuran 
tersebut. Semakin banyak seseorang memiliki sesuatu yang berharga seperti rumah 
dan tanah, maka dapat dikatakan bahwa orang itu mempunyai kemampuan ekonomi 
yang tinggi dan mereka semakin dihormati oleh orang-orang di sekitarnya. 
e. Jenis Tempat Tinggal 
Tempat tinggal adalah tempat berlindung dari pengaruh cuaca diluar maupun 
sebagai tempat berkumpul individu atau keluarga dalam kehidupan sehari-hari 





1. Status rumah yang ditempati, bisa rumah sendiri, rumah dinas, menyewa, 
menumpang pada saudara atau ikut orang lain. 
2. Kondisi fisik bagunan, dapat berupa permanen, kayu dan bambu. Keluarga 
yang keadaan sosial ekonominya tinggi, pada umumnya menempati rumah 
permanen, sedangkan keluarga yang keadaan sosial ekonominya menengah ke 
bawah menggunakan semi permanen atau tidak permanen. 
3. Besarnya rumah yang ditempati, semakin luas rumah yang ditempati pada 
umumnya semakin tinggi tingkat sosial ekonominya. Rumah dapat 
mewujudkan suatu tingkat sosial ekonomi bagi keluarga yang menempati, 
apabila rumah tersebut berbeda dengan ukuran besar, permanen dan milik 
pribadi dapat menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonominya tinggi berbeda 
dengan rumah yang kecil, semi permanen dan menyewa mewujudkan bahwa 
kondisi sosial ekonominya rendah. 
f. Kondisi Pendidikan Anak 
Kondisi pendidikan anak adalah keadaan pendidikan anak informan saat 
berada di bangku sekolah. Semakin tinggi tingkat pendidikan anak petani, maka dapat 
dikategorikan baik kondisi sosial ekonomi. Kondisi pendidikan anak, dapat 
dikategorikan melalui indikator : 
1. Tinggi : Perguruan Tinggi 
2. Sedang : SLTP-SLTA 





E. Perubahan Sosial di Pedesaan 
Desa adalah  suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah penduduk sebagai 
kesatuan masyarakat, termasuk kesatuan masyarakat hukum, yang mempunyai 
organisasi pemerintahan lansung di bawah Camat dan berhak menyelengarakan 
rumah tangga sendiri, dalam ikatan  NKRI.23 
Setiap individu atau masyarakat mengalami suatu perubahan. Lambat atau 
cepat perubahan itu terjadi tergantung kepada banyaknya faktor dilingkungan 
sekitarnya. Perubahan tersebut dapat dilihat pada perilaku atau tinkah laku dari 
anggota masyarakat yang bersangkutan. Dimana individu atau kelompok saling 
berkaitan dengan sesame anggota kelompok atau dengan kelompok lainnya. 
Menurut Gillin dan Gillin mengartikan bahwa perubahan sosial adalah 
sebagai suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah diterima, yang disebabkan baik 
karena perubahan kondisi geografis, kebudayaan, materi24. Berhubungan dengan 
perubahan sosial, masyarakat pedesaan juga akan senangtiasa mengalami perubahan. 
Salah satu perubahan yang terjadi dapat dilihat dari cara masyarakat pedesaan untuk 
bertani. Sehingga orientasi para petani di pedesaan mengalami perubahan25. 
Ciri-ciri Desa sebagai berikut : 
1. Desa pada umumnya terletak atau sangat dekat dengan wilayah usaha tani. 
2. Pertanian merupakan kegiatan ekonomi yang dominan. 
                                                          






3. Faktor penguasaan tanah menentukan corak kehidupan masyarakat 
4. Populasi penduduk Desa lebih bersifat terganti dari dirinya sendiri 
5. Control sosial bersifat personal atau pribadi dalam bentuk tatap muka. 
6. Desa mempunyai ikatan sosial yang relative lebih kuat. 
Ciri-ciri kehidupan masyarakat peDesaan di Indonesia 
1. Persaingan  
2. Kegiatan Bekerja  
3. Sistem Tolong Menolong  
4. Gotong Royong 
5. Jiwa Gotong Royong 







A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
`Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian field research, yaitu 
penelitian lapangan dengan menggunakan metode kualitatif berupa deskriptif. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha menggambarkan dan 
menginterpresentasikan objek apa adanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
secara jelas tentang bagaimana kondisi sosial ekonomi petani pasca melakukan 
peralihan dari tanaman Coklat ketanaman Cengkeh di Desa Komba Kecamatan 
Larompong Kabupaten Luwu.26 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Komba Kecamatan Larompong Kabupaten 
Luwu. Adapun yang menjadi alasan peneliti memilih lokasi ini adalah karena Desa 
Larompong  merupakan Desa yang masyarakat dahulunya mayoritas bermata 
pencaharian petani Coklat. Tetapi seiring berjalannya waktu kemudian petani 
melakukan peralihan tanaman yaitu tanaman Coklat ke tanaman Cengkeh. Itulah yang 
membuat penulis melakukan penelitian dan memilih Desa Komba  ini menjadi lokasi 
penelitian. 
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B.  Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan penulis adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan Sosiologis 
Penelitian dalam pendekatan sosiologis adalah kajian sebuah studi untuk 
mempelajari hidup bersama dalam masyarakat. Menurut pandangan Hasan Shadily 
bahwa pendekatan sosiologis merupakan suatu pendekatan yang mempelajari tatanan 
kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia 
yang menguasai hidupnya.27 Pendekatan tersebut dibutuhkan untuk mengetahui 
bagaimana perekonomian petani pasca peralihan tanaman dari tanaman Coklat ke 
tanaman Cengkeh di Desa Komba Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu. 
2. Pendekatan Fenomenologis 
Pendekatan ini adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk 
mengambarkan berbagai persoalan kehidupan yang ada, yang terjadi pada objek 
penelitian dengan memahami inti penelitian dari satu penomena yang terjadi. Dimana 
pendekatan tersebut dibutuhkan untuk mengetahui perubahan kondisi sosial ekonomi 
petani yang melakukan peralihan dari tanaman Coklat ketanaman Cengkeh di Desa 




                                                          





C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah suatu data yang diperoleh informan dengan wawancara 
dan observasi 28 
2.  Data Sekunder   
Data sekunder merupakan dokumen atau suara  yang dikumpulkan dari tangan 
kedua atau dari sumber-sumber lain yang telah tersedia sebelum penelitian dilakukan. 
Sumber sekunder meliputi komentar, interpretasi, atau perubahan tentang materi 
original.29 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dua cara, yaitu: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara Tanya jawab, sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
informan atau orang yang diwawancarai. Pewawancara adalah orang yang 
menggunakan metode wawancara segaligus bertindak sebagai pemimpin dalam 
Proses wawancara tersebut. Informan yaitu orang yang diwawancarai, diminta 
informasi oleh pewawancara yang diharapkan menguasai dan memahami data, 
informasi, ataupun fakta dari satu objek penelitian. Adapun aspek yang akan 
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diwawancarai oleh peneliti perubahan kondisi ekonomi petani, status yang didapat 
sebelum dan sesudah melakukan peralihan. 
2. Observasi 
Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatan 
melalui hasil kerja panca indra mata serta dibantu panca indra lainya. Metode 
observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data 
penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. Observasi merupakan pengamatan 
Dimana penulis mengamati lansung.30 Dalam hal ini pengamatan yang dilakukan 
secara lansung yaitu pada kondisi sosial ekonomi, dan status sosial sebelum dan 
sesudah melakukan peralihan tanaman. 
3. Dokumentasi  
Dalam penelitian ini, penelitian juga menggunakan metode dokumentasi. 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan serta 
menganalisis penelitian, melalui dokumentasi tertulis maupun gambar. Metode ini 
dugunakan untuk menelusuri data historis. Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih 
sesuai dengan tujuan dan focus masalah. Metode dokumtasi digunakan untuk 
mendukung hasil observasi dan wawancara yang dilakukan.  
4. Informan 
Informan penelitian ini adalah subjek yang memahami informasi objek 
penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam menentukan 
                                                          




informan penelitian. Teknik purposive sampling digunakan jika dalam pemilihan 
informana yakni peneliti memilih informan yang sesuai dengan criteria terpilih dan 
relevan pada masalah yang akan diteliti.  
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian adalah ketua RT dan 
masyarakat petani yang sudah melakukan peralihan tanaman Coklat ke tanaman 
Cengkeh di Desa Komba Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatan makanengumpulkan data agar kegiatan yang dilakukan menjadi sitimatis. 
Adapun dalam penelitian, penulis menggunakan instrument penelitian seperti 
pedoman wawancara, pedoman observasi dan dan alat perekam. 
F. Teknik Pengelolaan dan Analisi Data 
Setelah data penelitian terkumpul maka dibutuhkan metode dalam pengamatan 
data-data dari hasil penelitian sehingga hasilnya didapatkan bisa menjawab 
permasalahan penelitian yang sedang diteliti. Oleh karena itu penulis dalam penelitian 
ini menggunakan metode analisis data.31 
1. Reduksi Data  
Penelitian akan melakukan dengan membagi data kedalam beberapa kategori, 
sehingga data bisa lebih terarah, terpilah, dan terpusat dengan baik yaitu data-data 
tentang perubahan sosial ekonomi petani pasca peralihan dari tanaman Coklat ke 
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tanaman Cengkeh di Desa Komba, Kecamatan Larompong, Kabupaten Luwu. Setelah 
itu data sudah terkumpul dari hasil penelitian maka peneliti akan melakukan cara 
memilih, pemusatan perhatian, pengabstraksian dan pentransformasi data kasar yang 
diperoleh dari data penelitian.32 
2. Display Data 
Penyajian data penulis melakukan dengan cara menjelaskan permasalahan 
khusus yakni menguraikan setiap permasalahan, dalam pembahasan penelitian ini 
menjelaskan pemaparan secara umum kemudian menjelaskan dalam pembahasan 
yang lebih khusus. Yang Dimana display data adalah penyajian dan  data kedalam 
atau bentuk tertentu, sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh. 
3. Pengambilan Keputusan dan Verifikasi 
Data yang telah diperoleh kemudian disusun dan dibuat kesimpulan. Dari data 
tersebut, akan diperoleh kesimpulan-kesimpulan yang kabur, meragukan, kaku, 
sehingga kesimpulan tersebut perlu untuk diverifikasi. Tentu saja verifikasi dilakukan 
dengan melihat kembali reduksi data atau display data, sehingga kesimpulan yang 
diambil atau dibuat, tidak menyimpang dan bisa sesuai dengan data yang telah 
diperoleh 
                                                          





HASIL PENELITIAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  








Peta Kabupaten Luwu 
 
Kabupaten Luwu merupakan salah satu Kabupaten yang berada di Provinsi 
Sulawesi Selatan terbagi atas dua wilayah akibat dari pemekaran Kota Palopo, yaitu 
wilayah Kabupaten Luwu bagian Selatan yang terletak di sebelah selatan Kota 
Palopo, dan wilayah Kabupaten Luwu bagian Utara yang terletak disebelah Utara 
Kota Palopo yang memiliki luas sebesar15,25 persen dari total luas daratan Provinsi 




2034’45” – 3030’30” LS dan 120021’15” – 121043’11” BT dari Kutub Utara dengan 
patokan posisi Kabupaten Luwu berada pada bagian Utara dan Timur Provinsi 
Sulawesi Selatan dengan jarak sekitar 400 km dari Kota Makassar. Sedangkan luas 
wilayah Larompong Selatan sebesar 131 km2. 
Batas-batas wilayah Larompong Selatan yaitu : 
a) Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Larompong  
b) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Wajo 
c) Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone 
d) Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Sidrap 
2. Sejarah Desa Komba 
Desa Komba Kecamatan Larompong merupakan salah satu Desa yang 
tergolong  memiliki luas wilayah yang cukup. Sehingga selama 25 tahun ini 
mengalami pemekaran 2 kali pemekaran Desa yang pertama pada tahun 1975, 
dimekarkan menjadi Desa binturu, kemudian pada tahun 2008 mengalami kembali 
pemekaran dengan membentuk Desa baru yaitu Desa Komba Selatan, dari 13 Desa 
yang ada di Kecamatan Larompong.  
Desa ini masih tergolong mudah karena terbentuk pada tahun 2008 yang 
merupakan pemekara dari Desa Komba Selatan. Desa Komba pertama kali dipinpin 
oleh bapak H. Amin Yusuf, bapak H. Amin Yusuf menjabat ditahun 2009 sampai 
2015 kemudian dilanjutkan di Tahun 2016 dipinpin oleh bapak Haryanto. 
Desa Komba merupakan daerah yang cukup memberi banyak keuntungan 




sebagai penghasil Cengkeh yang di Kecamatan Larompong, masyarakat yang 
berprofesi sebagai petani Cengkeh terletak di Desa Komba Kecamatan Larompong.33 
3. Kondisi Georgrafis 
Desa Kombo merupakan salah satu Desa di Kecamatan Larompong 
Kabupaten Luwu, Profinsi Sulawesi Selatan yang memiliki luas kurang lebih 7,57 km 
dan memiliki ketinggian 100/200 dari permukaan laut. Desa komba merupakan Desa 
yang memiliki wilayah yang paling sempit dibanding Desa yang lain. Desa Komba 
terbagi menjadi 5 Dusun (Lahan) yaitu: 
1. Lahan I Tompo Bulu  
2. Lahan II Leba’e 
3. Lahan III Pekka 1 
4. Lahan IV Pekka 2 
5. Lahan V Pekka 3 
Desa Komba terletak di Kecamatan Larompong yang berbatasan dengan : 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Komba Selatan  
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Rantebelu dan Desa Bilante 
c. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Buntumatabing 
d. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Suli 
                                                          




Secara administrtif, wilayah Desa Komba terdiri dari 5 Dusun. Secara tipologi 
Desa Komba terdiri dari daratan, pegunungan, dan pesisir. Topografi Desa Komba 
secara umum termasuk daerah pegunungan. 
4. Keadaan Alam dan Tata Guna Lahan  
Desa Komba dapat dikategorikan bertofografi dataran tinggi yaitu 100/200 ± 
mdpl. Umumnya tanah di Desa ini berwarna merah dan dapat ditumbuhi Padi, Kopi, 
Merica, Coklat, Cengkeh, Rambutan dan Durian. Luas Desa Komba memiliki luas 
7,57 km yang terdiri dari tanah sawah, tanah kering, lahan pekarangan dan lain-lain. 
5. Gambaran Sosial Budaya Penduduk  
dilihat dari kondisi sosial budayanya masyarakat di Desa Komba terbilang 
lumayan masih erat dengan ciri khas budayanya, meskipun sebagian masyarakat di 
Desa Komba merupakan masyarakat pendatang namun apabila mereka melakukan 
kegiatan upacara adat mereka melaksanakan berdasarkan ciri khas budaya mereka 
dan saling tolong menolong. Masyarakat di Desa ini saling tolong menolong satu 
sama lain seperti dalam hal pengelolahan tanah pertanian, sebagian masyarakat ada 
yang mengerjakan lahanya sendiri, ada juga yang mengerjakan lahan orang lain 
kemudian membaginya dan sebagian juga ada yang mengupah pekerja untuk 
mengerjakan lahanya. 
 Masyarakat yang mendiami Desa Komba adalah sebagian dari suku Luwu, 
Bugis, Mandar, Makassar dan lain-lain. begitu juga solidaritas di Desa ini masih 
tinggi hal ini terlihat pada pesta-pesta dan saling tolong menolong membangun 




6. Komposisi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jumblah penduduk Desa Komba berdasarkan profil Desa Komba pada tahun 
2020 sebanyak 230 jiwa yang terdiri dari 137 laki-laki dan 93 perempuan. Dan 
jumlah kepala keluarga 37 kk. Lebih jelasnya dapat dilihat pada table 1. 
 
Tabel 1. Komposisi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Komba 
 
No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa)  
1. Laki-laki 137 
2. Perempuan 93 
 Jumlah 230 
Sumber Data: Kantor Desa Komba, Tahun 2020 
Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa jumlah penduduk masyarakat di Desa 
Komba didominasi oleh kaum laki-laki Dimana laki-laki sebanyak 137 jiwa 
sedangkan kaum perempuan sebanyak 93 jiwa. 
7. Komposisi Penduduk Berdasarkan Suku/Etnis 
Mayoritas penduduk di Desa Komba adalah Suku Luwu karena yang pertama 
mendiami tempat ini dulunya Suku Luwu penduduk asli. Akan tetapi seiring 
berjalanya waktu, Desa ini tidak didiami Suku Luwu saja tetapi masyarakat perantau 




Suku Makassar. Sehingga Desa Komba memiliki suku yang beragam tetapi di Desa 
ini yang lebih mendominasi adalah Suku Bugis.  
8. Sarana Ibadah  
Penduduk di Desa Komba hanya menganut satu agama yaitu agama Islam, di 
Desa Komba hanya tersedia 1 mesjid yang menjadi sarana ibadah seluruh masyarakat 
Desa Komba yang berjumlah 230 jiwa. 
9. Sarana Transportasi 
Sarana dan prasarana terkait perhubungan ini seperti jalan aspal yang belum 
membaik, sehingga mempersulit aktivitas masyarakat yang tinggal di Desa ini. 
Disamping itu beberapa masyarakat sudah memiliki kendaraan pribadi seperti motor, 
dan mobil. 
10. Sarana Pemasaran  
Dalam pemasaranya cukup membantu dalam masyarakat petani terutama 
petani Cengkeh. Dan hasil produksi masyarakat bisa lansung menjualnya kepada 
penjual dan ada juga penjual yang datang lansung ke pemilik saat panen Cengkeh. 
Sehingga petani Cengkeh tidak mengalami kesulitan dalam pemasaranya. 
B.  Proses Sosial Petani melakukan Peralihan Tanaman dari Tanaman Coklat ke 
Tanaman Cengkeh di Desa Komba Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu 
Menentukan suatu pilihan merupakan suatu keputusan yang sangat sulit 
bahkan keputusan yang harus dipilih tersebut. Manusia senantiasa akan mengalami 
perubahan, perubahan petani yang melakukan peralihan tanaman dari tanaman Coklat 




merupakan kemauan petani itu sendiri. Ada beberapa proses yang dilakukan petani 
diantaranya seperti: 
1. Keadaan Geografis 
Tanaman Cengkeh merupakan tanaman asli Indonesia yang pada awalnya 
merupakan komoditas ekspor posisinya telah berubah menjadi komoditas yang harus 
di inpor. Dipasaran tanaman Cengkeh memiliki nilai jual yang tinggi.  Salah satu 
alasan petani melakukan peralihan tanaman dari tanaman Coklat ketanaman Cengkeh 
karena kondisi geografis. Desa Komba merupakan pegunungan demikian juga tanah 
di Desa ini berwarna merah yang cocok untuk ditanami Cengkeh.  
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Muliadi yang mengatakan bahwa:34  
 
“iya usellei taneng-tanegku saba ku lokasi’e tanana magello nadukung toni 
cuacana nasabarini yakinka sellei’i taneng-tanengku” 
 
Artinya: 
Saya megganti tanaman karena di daerah ini tanahnya sangat bagus dan 
cuacanya mendukung  yang membuat saya lebih yakin untuk mengganti tanaman 
saya. 
Maksud dari pernyataan diatas adalah alasan petani melakukan peralihan 
tanaman dari tanaman Coklat ke tanaman Cengkeh di Desa Komba Kecamatan 
Larompong kabupaten Luwu tananya sangat mendukung untuk ditanami Cengkeh 
sehingga sangat cocok ditanami Cengkeh dengan kondisi lingkungan yang sangat 
mendukung sehingga membuat petani lebih yakin untuk mengganti tanamanya. 
                                                          




Hal yang sama diungkapkan oleh Bapak Jumadia yang mengatakan bahwa: 
“naku taneng Cengkeh magello ditaneng ribulu yanaro iya mataneng 
Cengkeh sibawana cuaca magellomagello toni tanahna  rikampongre” 35 
 
Artinya:  
Kalau tanaman Cengkeh ini kan bagusnya ditanam di daerah pegunungan oleh 
karena itu juga saya menanam Cengkeh selain didukung oleh cuaca begitu juga 
kondisi tanah dikampung ini baik. 
 Maksud dari pernyataan diatas yaitu tanaman Cengkeh adalah salah satu 
tanaman yang sangat cocok ditanam didaerah pegunungan, sehingga hasil yang 
diperoleh juga lebih bagus.  
 Kebanyakan petani melakukan peralihan dari tanaman Coklat ketanaman 
Cengkeh di Desa Komba kecamatan Larompong Kabupaten Luwu karena keadaan 
tanah dan cuaca di Desa Komba cukup memungkinkan untuk ditanami Cengkeh. 
Adapun alasan lain petani melakukan peralihan tanaman dari tanaman Coklat 
ketanaman Cengkeh di Desa Komba Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu. 
Memanen Cengkeh prosesnya lebih singkat cukup hanya dilakukan satu kali panen 
dalam satu tahun selama tiga bulan, berbeda dengan tanaman Coklat yang setiap 
bulan harus dipanen. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Pire:36 
“Taneng Cengkeh cinami ipaneng cicemmi lalenna sitaungge beda’i siba 
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Tanaman Cengkeh dipanen sangat singkat yaitu satu kali dalam satu tahun 
berbeda dengan Coklat yang dipanen setiap bulanya. 
Maksud dari pernyataan diatas adalah petani melakukan peralihan tanaman 
dari tanaman Coklat ke tanaman Cengkeh di Desa Komba kecamatan larompong 
Kabupaten Luwu karena prosesnya lebih singkat, sedangkan tanaman Coklat 
prosesnya lama. 
Tindakan seseorang mengarah pada nilai atau pilihan. Pilihan ditentukan oleh 
petani itu sendiri yang sudah mempertimbangkan bahwa hal ini berdampak positif 
terhadap kehidupan petani, nilai yang dimaksud disi adalah proses Cengkeh lebih 
singkat dan tidak memakan waktu petani, sehingga mempunyai banyak waktu untuk 
pergi merantau. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Bapak H. Buhera 
mengatakan bahwa:37 
“sele-selena taneng Cengkeh iya biasa jokka merantau. Situjunna matajeng 




Disela-sela saya tanam Cengkeh saya juga bisa pergi meranta, sementara 
menunggu waktu panen saya bisa pergi jauh dan bisa mengurus dan menanam kebun 
saya yang lain. 
                                                          




Maksud dari pernyataan diatas adalah dalam menanam Cengkeh ini petani 
juga bisa mengisi waktu luangnya dengan pergi merantau, selagi petani menuggu 
waktunya Cengkeh dipanen, petani bisa menikmati pergi jauh dan petani bisa 
memanfaatkan waktu luangnya dengan mengurus kebunya yang lain. 
2. Faktor Ekonomi 
setiap manusia pasti mengiginkan kehidupan yang lebih layak dan lebih 
sejahtera. Semakin berkembangnya zaman maka semakin tingginya tuntunan 
ekonomi yang harus dipenuhi untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia . maka 
manusia juga akan berfikir secara rasional tentang bagaiman ia bisa memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Demikina juga petani yang ada di Desa Komba Kecamatan 
Larompong Kabupaten Luwu.  
Mereka melakukan peralihan dengan harapan untuk memperoleh kehidupan 
yang lebih baik dan mengiginkan perekonomianya mengalami penigkatan. Hal ini 
juga didorong faktor harga Coklat saat itu yang kadang tidak stabil dan tidak menentu 
sehingga petani memilih melakukan peralihan tanaman dari tanaman Coklat ke 
tanaman Cengkeh di Desa Komba Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu. 
Keadaan ekonomi petani di Desa Komba Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu 
sebelum melakukan peralihan masih dikatakan mampu dalam memenuhi kebutuhan 
tetapi karena harga Coklat yang tidak stabil, bahkan terkadang murah sehingga petani 





 Sebagaimana yang telah diingkupkan oleh Bapak RT Tawakkala mengataka 
bahwa: 
iya urubahki taneng-tanengku seba mega rikaneng makada taneng Cengkeh 
lebih untungki dan purana mataneng Cengkeh betul’i bahwa mataneng 
cengkeh menguntungkanki. Pendapatan iya mulani maega dan menre dek, 
hasil cengkeh ini irasa dibanding Coklat, yolo wattu mataneng Coklat 




Saya melakukan peralihan tanaman karena banyak keluarga dekat kami yang 
sudah melakukan peralihan dan mengatakan bahwa tanaman Cengkeh lebih 
menguntungkan dan setelah kami menanam Coklat memang benar bahwa memang 
menanam Cengkeh lebih menguntungkan. Pendapatan kami jauh lebih banyak dan 
semakin banyak dek, hasil Cengkeh ini lebih terasa dibandingkan Coklat. Dulu waktu 
menanam Coklat hasilnya tidak pernah kelihatan, memang sekali satu bulan Coklat 
ini di panen tapi hasilnya tidak kelihatan. 
 Maksud dari penyataan diatas tersebut bahwa tanaman Cengkeh jauh lebih 
menguntungkan dan pendapatan mereka jauh lebih banyak dibandingkan dengan 
tanaman Coklat. Jika dibandingkan saat menanam Coklat, hasil yang didapat tidak 
seberapa dan karena hal tersebut petani sering gelisah karena pendapatan dari Coklat 
tidak seberapa sehingga perekonomianya saat itu pas-pas saja. Setelah melakukan 
peralihan tanaman pendapatan dari panen Cengkeh menurutnya lebih nyata dirasakan 
                                                          




oleh mereka, sehingga mereka yakin Cengkeh dapat mengangkat perekonomia 
mereka. 
 Hal yang sama juga dijelaskan oleh Bapak Maseudi mengatakan bahwa: 
zaman makekkuangge biaya sikolah masolini. anakku juga makuliah di 
swasta, belumpi lagi annakku ya masikola SMA, SMP, biaya sikolah anak-
anak mega dek, itambah lagi perellu ri bola’e, makekkuangge hasilna Coklat 
kurang magelloki sehingga hasilna cedde, jadi iya usellei taneng-tanengkku 
pole taneng Coklat ke Tanang Cengkeh. 39 
 
Artinya: 
Zaman sekarang biaya pendidikan mulai mahal, anakku juga kuliah di swasta 
belum lagi anak-anak saya sekolah di SMA, SMP, biaya untuk pendidikan anak-anak 
saya saja banyak dek, ditambah lagi kebutuhan rumah tangga. Sekarang juga kualitas 
Coklat kurang bagus sehingga hasilnya juga sangat sedikit, jadi aku mengganti 
tanamanku dari tanaman Coklat ke tanaman Cengkeh. 
 Maksud dari pernyatan diatas adalah petani melakukan peralihan karena 
tuntunan ekonomi juga, khususnya dalam membiayai pendidikan anak-anak petani. 
Biaya pendidikan yang semakin mahal membuat petani juga merasa sedikit khawatir 
untuk memperoleh pendapatan yang cukup agar petani dapat membiayai pendidikan 
anak-anak mereka dan juga memenuhi kebutuhan rumah tangga. Oleh karena hal 
tersebut petani berpikir dan kemudian melakukan tindakan yang menurut mereka 
memeproleh keuntungan dengan melakukan peralihan jenis tanaman dari tanaman 
Coklat ke tanaman Cengkeh.  
                                                          




petani di Desa Komba Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu. Melakukan 
peralihan tanaman karena tuntutan ekonomi yang semakin hari semakin banyak 
khususnya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan juga untuk membiayai 
pendidikan anak-anak petani maka mereka berpikir secara matang-matang dan teliti 
bahwa dengan melakukan peralihan tanaman maka pendapatan mereka mengalami 
peningkatan dan setelah melakukan peralihan tanaman maka pendapatan petani 
semakin meningkat. 
3. Faktor Sosial 
Peralihan tanaman yang dilakukan oleh masyarakat petani adalah karena 
keinginan dari diri mereka sendiri sehingga secara langsung adanya perubahan yang 
dialami oleh masyarakat baik secara sosial maupun ekonomi. Dalam menentukan 
suatu jenis tanaman yang menjadi pilihan oleh setiap petani pada dasarnya memang 
sesuai dengan pilihan rasional mereka masing-masing dan atas pemikiran dan 
kemauan sendiri. Petani akan lebih menyukai jenis tanaman yang mudah dalam 
pengelolaannya, dan pastinya juga mendatangkan keuntungkan bagi hidupnya. 
Petani juga melakukan peralihan tanamannya karena pada saat itu mereka 
melihat petani Cengkeh yang lebih dulu menanam Cengkeh, sukses dan berhasil 
sehingga mereka tertarik dan mereka mengalihkan tanamannya. Petani yang telah 
sukses dalam menanam Cengkeh juga mempengaruhi mereka untuk menanam jeruk 
dan hal itu juga yang menjadi motivasi bagi para petani lainnya untuk melakukan 






iya usellei tanengkku pole Coklat ke Cengkeh seba menurutku tanaman 
cengkeh magello itaneng rikampongge’re, siba iya mataneng Cengkeh de 
ukacue-cue ku tau laingge. Mega tau makkuro dek, mataneng Cengkeh tau’e 
alena macue to mataneng Cengkeh, melomi kacue-cue. 40: 
 
Artinya: 
Saya mengganti tanaman saya dari Coklat ke cengkeh karena menurut saya 
tanaman cengkeh ini bagus ditanaman di Desa ini, dan saya menanam Cengkeh ini 
bukan karena ikut-ikuansama orang lain. Banyaknya orang seperti itu dek, menanam 
Cengkeh orang, diapun ikut menanam Cengkeh, hanya ikut-ikutan saja. 
Maksud dari pernyataan diatas adalah petani melakukan peralihan tanaman 
adalah bukan karena ikut-ikutan kepada orang lain akan tetapi mereka melakukan 
peralihan tanaman karena atas dasar kemauan dan pemikiran mereka sendiri. Petani 
yang melakukan peralihan tanaman termotivasi juga kepada petani sukses yang 
terlebih dahulu melakukan peralihan tanaman dari tanaman Coklat ke tanaman 
Cengkeh. 
 Hal yang sama juga dijelaskan oleh Bapak H.Buhera yang mengatakan bahwa: 
“iya mataneng Cengkeh tania macue-cue ku tau laingg’e, tapi upikiriki 
maraga wullei pasikolai anak-anakku, wullei biayai sikolahna sampaina 
sarjana matu. Jadi mataneng Cengkehka asaba eloku metto”41 
 
Artinya : 
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Saya menanam Cengkeh bukan faktor ikut-ikutan terhadap orang lain, akan 
tetapi saya berpikir bagaimana bisa saya menyekolahkan anak-anak saya, bisa 
membiayai pendidikan mereka hingga sampai sarjana natinya. Jadi saya menanam 
Cengkeh atas dasar kemauan diri saya sendiri. 
Maksud dari penyataan diatas adalah petani melakukan peralihan tanaman 
dari tanaman Coklat ketanaman Cengkeh atas dasar pemikiran mereka sendiri dan 
petani juga telah melihat bahwa petani Cengkeh yang terlebih dahulu menanam 
Cengkeh memperoleh hasil yang baik sehingga petani tertarik untuk menanam 
Cengkeh hal tersebut mereka lakukan demi anak-anak mereka dan demi masa depan 
anak mereka ditambah lagi biaya pendidikan untuk sekolah mahal begitu juga 
kebutuhan sehari-hari yang harus dicukupi. 
Untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya mereka akan melakukan tindakan 
yang dianggapnya dapat menguntungkan. Salah satu penyebab banyaknya petani di 
Desa Komba Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu melakukan peralihan tanaman 
dari tanaman Coklat ke tanaman Cengkeh adalah karena tanaman Cengkeh yang 
merupakan salah satu tanaman perkebunan dan jenis tanaman yang tergolong mudah 
dalam perawatanya. 
C. Kondisi Status Sosial Sebelum dan Sesudah Melakukan Peralihan Tanaman 
dari Tanaman Coklat ke Tanaman Cengkeh di Desa Komba Kecamatan 
larompong Kabupaten Luwu 
Masyarakat akan senatiasa mengalami perubahan di kehidupanya. Tidak ada 




mengalami perubahan. Demikian juga peralihan tanaman yang terjadi di Desa Komba 
Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu tentunya akan menimbulkan perubahan di 
dalam masyarakat khususnya di Desa Komba Kecamatan Larompong Kabupaten 
Luwu tersebut.  
Perubahan yang terjadi di Desa Komba Kecamatan Larompong Kabupaten 
Luwu  merupakan perubahan yang besar karena perubahan tersebut berdampak pada 
kehidupan petani, perubahan yang terjadi yakni perubahan pada kondisi sosial 
ekonomi, begitu juga pendapatan petani semakin bertambah dan status sosial 
masyarakat petani mengalami perubahan.  
1. Kondisi Tempat Tinggal 
 Kondisi tempat tinggal masyarakat perlahan mengakami perubahan, Dimana 
kondisi rumah petani yang semakin membaik.  
Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Halika mengatakan bahwa: 
sipunngeng mataneng Cengkehka maegani perubahan upirasai, bansana 
padanna bentuk bola’ere, wettuna depa urubai taneng-tanengku bola’ere 
deppa napada makekkuaengg’e bentuk bolaku mapamulani magello pole ya 
mabola biccuka na weddina mabola loppo. 42 
 
Artinya: 
Semenjak saya menanam Cengkeh sudah banyak perubahan yang saya alami, 
seperti kondisi rumahku, sebelum melakukan peralihan tanaman rumah kami belum 
seperti ini, dulunya rumah kecil sekarang sudah menjadi rumah besar. 
                                                          




 Pernyataan tersebut di atas  mengisyaratkan bahwa kondisi rumah petani yang 
dahulunya kecil tetapi setelah melakukan peralihan tanaman mereka bisa 
memperbaiki rumah meraka dan luas rumah mereka juga semakin bertambah. 
 Peralihan yang dilakukan oleh petani Coklat kemudian ke petani Cengkeh 
sangat terlihat perubahan yang dialami oleh petani seperti yang diungkapkan oleh Ibu 
Nurwayah yaitu: 




Perubahan yang dirasakan yah ini kondisi rumah semakin lebar dan besar. 
Maksud dari pernyataan di atas adalah tindakan peralihan tanaman yang 
dilakukan petani pada dasarnya karena mereka ingin mengubah kehidupan mereka 
kearah yang lebih baik lagi. Hal tersebut terlihat dari pernyataan diatas bahwa 
kehidupan mereka lebih membaik dari sebelumnya dengan kondisi rumah masyarakat 
petani yang semakin membaik. 
2.  Kepemilikan Barang Rumah Tangga  
 Memiliki barang-barang yang berkualitas dan bagus adalah dambaan semua 
orang. Jika properti di tempat seseorang itu banyak maka itu juga menandakan bahwa 
seseorang tersebut merupakan seseorang yang status kelasnya tinggi atau dengan kata 
lain dia termasuk orang yang berada.  
                                                          




Seperti yang dingkungkapkan oleh Ibu Sumarni mengatakan bahwa: 
“siwettu mataneng Cengkeh barang-barang rilaleng bola padanna, kadera 
tamu, kulkas, barang cillo, siba kendaraan tatambe, motoro 2, mobil 1.” 44 
 
Artinya: 
Selama menanam pohon Cengkeh barang-barang rumanh tangga kami makin 
bertambah, seperti kursi tamu, kulkas dan kendaraan bertambah, sepeda motor 2, 1 
mobil.  
Hal  yang sama juga diungkapkan juga oleh Bapak Nurman mengatakan 
bahwa: 
“semenja mataneng Cengkehka wulleni melli galung, bangun bola, barang 
rilaleng bola bansana televisi siba motoro” 45 
 
Artinya: 
Semenjak saya menanam Cengkeh bisami kubelikan sawah, memiliki rumah 
sendiri, barang rumah tangga seperti televisi dan sepeda motor. 
Maksud dari peryataan diatas adalah setelah petani melakukan peralihan 
tanaman Coklat ke tanaman Cengkeh, begitu banyak perubahan yang dirasakan, 




                                                          
44 Sumarni (47 Tahun), Wawancara, 15 Agustus 2020  




3.  Tingkat Pendidikan 
Pendidikan merupaakan hal yang penting dalah kehidupan manusia. Demikian 
juga masyarakat petani di Desa Komba menginginkan anak-anaknya bisa menepuh 
pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. Untuk dapat memenuhi kebutuhan penidikan 
anak yang begitu banyak. Oleh karna itu dibutuhkan juga dana yang memadai dalam 
mendukung pendidikan anak. 
 Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Jumadia yaitu: 
“pendidikan na utama agapi zammanna makekkua’e persaingan liwe ketatna. 
Lalenna biaya anak-anak sikolah perlupa mega biaya ya masoli, padanna 
taneng Cengkeh mega nabantungekka lalenna biaya sikolana anak-anak” 46. 
 
Artinya: 
Pendidikan adalah hal yang utama dalam hidup, apa lagi dizaman sekarang 
persaingan sangat ketat. Dalam membiayai sekolah anak-anak diperlukan biaya yang 
banyak. Pohon Cengkeh sangat membantuh dalam pembiayaan sekolah anak-anak. 
 Maksud dari pernyataan diatas adalah pohon Cengkeh sangat membantu 
untuk membiayai dan mendukung pendidikan anak-anak para petani. Hal yang sama 
diungkapkan oleh Bapak Pire yaitu: 
Cengkeh ro nabantuka pasikolai anak-anak, kegi 6 anakku na anak 
pamulakku nappi matama kuliah, nalani kuliana massu saliweng kampong 
mega biaya iperlukan dukunggi sikolana, selainna yaro nabantuka minre dui 
ri Bank47 
 
                                                          
46 Jumadia (46 Tahyun), Wawancara, 12 Agustus 2020 





Cengkeh membantu saya dalam menyolahkan anak, saya memiliki 6 orang 
anak, anak pertama baru masuk kuliah dan anak saya kuliah diluar daerah, kuliah 
diluar daerah membutuhkan biaya yang banyak dan bisa dijadikan jaminan 
meminjam di bank. 
Maksud dari pernyataan diatas adalah peralihan yang dilakukan petani  Coklat 
ketanaman Cengkeh sangat banyak membantu mereka, apalagi untuk mendukung 
pendidikan anak-anak petani hingga keperguruan tinggi. Tentu biaya pendidikan 
mahal, oleh karena itu perekonomian keluarga juga harus memadai. Sama halnya 
petani yang ada di Desa Komba bahkan Cengkeh bisa menjadi jaminan meminjam di 
bank. 
Tabel 2. Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Komba 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1. S2 6 Orang 
2. S1 11 Orang  
3. SMA/ Sederajat  14 Orang 
4. SMP/ Sederajat 10 Orang 






4.  Penghasilan  
Pendapatan petani lebih menigkat semenjak mereka menanam Cengkeh. 
Kehidupan sehari-hari masyarakat Desa Komba secara umum mereka adalah petani 
dan harus bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan hidup.  
Hal ini diungkapkan oleh Bapak Nurman yang mengatakan bahwa: 
kuubahi taneng-tanengku pole sikola mantaji Cengkeh asaba maega rikaneng 
berhasil mataneng Cengkeh, makadai rikanengnge taneng Cengkeh mega 
napoleang untung purana mataneg Cengkeh cocok yang napau rikaneg’e 
mataneng Cengkeh poleh untung. Wasele tatambah mega na matanre, wasele 
Cengkeh lebih marasa pole sikola. Dulu wettuna mataneng sikola waselena 
denengks iritai memeng tellu minggu yalai waselena de nairita. 48 
Artinya:  
Kami melakukan peralihan tanaman karena banyak keluarga dekat kami yang 
sudah melakukan peralihan mereka berhasil dalam menanam Cengkeh dan mereka 
mengatakatakan bahwa tanaman Cengkeh lebih menguntungkan. Pendapatan kami 
jauh lebih banyak dan semakin meningkat, hasil Cengkeh ini lebih terasa 
dibandingkan dengan Coklat. Dulu waktu kami menanam Coklat hasinya tidak 
pernah kelihatan memang tiga minggu sekali Coklat ini dipanen tapi hasilnya tidak 
pernah terlihat. 
Maksud dari pernyataan diatas adalah penghasilan atau pendapatan 
masyarakat petani yang melakukan peralihan tanaman Coklat ketanaman Cengkeh 
mulai lebih membaik dari sebelumnya mereka juga mengatakan untuk pembiyayan 
                                                          




pendidikan anak-anak sudah tidak lagi susah karena hasil Cengkeh tersebut 
membantu perekonomian mereka. 
 
Tabel 3. Penghasilan Informan dari Hasil Tanaman Coklat 












1. Halika Rp. 5.000.000. Rp. 45.000.000 1 Hektar 
2. Maseudi  Rp. 6.000.000 Rp. 35.000.000 1 Hektar 
3. H. Buhera Rp. 10.000.000 Rp. 100.000.000 3 Hektar 
4. Pire  Rp. 3,5.000.000 Rp. 45..000.000 1 Hektar 
5. RT Tawakkala  Rp. 6.000.000 Rp. 80.000.000 2 Hektar 
6.  Nurman  Rp. 6.000.000 Rp. 40.000.000 1 Hektar 
7. Jumadia Rp. 5.000.000 Rp. 60.000.000 2 Hektar 
8.  Muliadi Rp. 14.000.000 Rp. 150.000.000 4 Hektar 
9.  Sumarni  Rp. 6.000.000 Rp. 80.000.000 2 Hektar 
10. Aminur Rp. 3.000.000 Rp. 30.000.000 1 Hektar 





5.  Status Sosial 
Para petani di Desa Komba lebih banyak saling berinteraksi dan bersosialisasi 
dengan masyarakat lain. Mereka juga saling berbagi tentang tanaman Cengkeh. 
Selain itu pandangan mereka juga semakin menigkat sehingga mereka dapat 
memenuhi kebutuhan rumah tangga, pendidikan dan kebutuhan lainya. Hal ini 
diungkapkan oleh Ibu Sumarni yang mengatakan bahwa: 
sipungenna mataneng cengke, status sosial menreki sibawa lebih aktif lagi 
 bersosialisasi sibawa petani laingge, iya to saling ibagi paddisengeng tentang 
 taneng Cengkeh, iyaro ku engka nakutanang masalah pupuk ya ipake, iya 
 lansung ubage paddisengekku. 49 
 
Artinya: 
Semenjak menanam pohon Cengkeh, status sosial saya menigkat dan juga saya 
lebih aktif bersosialisasi dengan petani yang lain dan kami juga saling berbagi 
pengetahuan tentang tanaman Cengkeh. Apabila petani lain menanyakan tentang 
pupuk yang digunakan, saya lansung berbagi pengetahuan. 
Maksud dari pernyataan diatas adalah status sosial masyarakat petani di Desa 
Komba semakin menigkat, hal tersebut terlihat ekonomi maupun pendapatan mereka 
yang semakin menigkat. Jika perekonomian seseorang dalam masyarakat menigkat. 
Ekonomi dipandang masyarakat sebagai hal yang sangat berpengaruh terhadap kelas 
sosial seseorang dalam masyarakat. Hal yang sama diungkapkan oleh bapak Aminur 
yang mengatakan bahwa: 
                                                          




“sipungeng matanenng pohon Cengkehka status sosial ku tapede menre sebab 
 weddina pasikolai anakku lettu sarjana, merasa iseganika tokka” 50 
 
Artinya: 
Semenjak saya menanam pohon Cengkeh status sosial saya semakin naik dan 
saya sudah bisa menyolahkan anak saya sampai keperguruan tinggi dan saya merasa 
disegani juga. 
Maksud dari pernyataan diatas adalah status sosial peteni semenjak 
melakukan peralihan tanaman Coklat ke tanaman Cengkeh semakin menigkat hal 
tersebut terlihat dari pandangan petani yang semakin menigkat dan petani mampu 
menyolahkan anak-anaknya sampai kejenjang yang lebih tinggi. 
Perbandingan kehidupan petani sebelum dan sesudah melakukan peralihan 
tanaman dari tanaman Coklat ke tanaman Cengkeh dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 4. Perbandingan kehidupan petani sebelum dan sesudah melakukan 
peralihan tanaman dari tanaman Coklat kenaman Cengkeh 
                                                          
 50Aminur  (37 Tahun), Wawancara, 20 Agustus 2020 
No Sebelum Melakukan Peralihan 
Tanaman 
Sesudah Melakukan Peralihan 
Tanaman 
1. Aspek Ekonomi  
a. Kepemilikan Barang  
Kepemilikan barang rumah 
tangga petani yang ada pada 
Aspek Ekonomi  
a. Kepemilikan barang  
Kepemilikan rumah tangga 




saat itu seperti sepda motor, 
televisi, kulkas, lemari dan kursi 
tamu masih kurang. 
 
 
b. Kondisi Tempat Tinggal 
(rumah) masyarakat Desa 
Komba biasa-biasa saja dan 
kebanyakan rumah petani pada 





Pendapatan petani biasa-biasa 
saja. Tidak mengalami 
penigkatan. 
seperti kursi tamu, televisi, 
kulkas, lemari dan 
kendaraan seperti motor 
dan mobil. Lahan petani 
juga bertambah 





Dimana kondisi rumah 
sudah membaik bahkan 
luas rumah petani 
bertambah. 
c. Pendapatan 
Pendapatan petani lebih 
meningkat dari sebelunya. 
2. Aspek Sosial 
a. Pendidikan 
 kondisi pendidikan anak masih 
kurang sampai kejenjang yang 
Aspek Sosial 
a. Pendidikan  






 Berdasarkan hasil tabel 4 dapat diketahui adanya perbandingan antara 




b. Status Sosial 
Status sosial petani biasa-biasa 







c. Kemampuan menabung 
Pada saat menanam coklah 
mereka sudah memiliki 
tabungan tetapi tabungan yang 
nereka miliki tidak banyak 
  
Dimana anak-anak sudah 
mampu kejenjang 
perguruan tinggi 
b. Status Sosial 
Status sosial petani lebih 
terangkat dari sebelumnya. 
Hal ini terlihat Dimana 
pandangan yang menigkat 
pendidikan yang semakin 
menigkat dan kondisi 
rumah petani yang 
semakin membaik. 
c. Kemampuan Menabung 
Saat ini kemampuan petani 
untuk menabung sudah 





Cengkeh yang terjadi di Desa Komba Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu. 
Sangat berdampak pada kehidupan masyarakat petani. Kehidupan petani mengalami 
perubahan baik dari segi sosial dan segi ekonomi. Masyarakat petani yang melakukan 
peralihan tanaman dari tanaman Coklat ketanaman Cengkeh adalah karena mereka 























A.  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka demikian dapat ditarik 
kesimpulan antara lain sebagai berikut: 
1. Proses sosial petani mengalihkan tanaman dari Coklat ke Cengkeh yaitu karen 
keadaan georafis, faktor ekonomi, tuntutan ekonomi yang semakin hari semakin 
banyak khususnya untuk memenuhi kebutuhan hidup, dengan melakukan peralihan 
tanaman maka pendapatan mereka mengalami peningkatan. Faktor sosial, atas dasar 
pemikiran mereka sendiri dan petani juga telah melihat bahwa petani Cengkeh yang 
terlebih dahulu menanam Cengkeh memperoleh hasil yang baik sehingga petani 
tertarik untuk menanam Cengkeh.  
2. Perubahan kondisi ekonomi petani sebelum dan sesudah melakukan peralihan 
tanaman Coklat ke tanaman Cengkeh yaitu, kondisi tempat tinggal semakin membaik, 
kepemilikan barang rumah tangga semakin bertambah, pendapatan semakin 
menigkat, tingkat pendidikan semakin menigkat dan status sosial petani menigkat. 
B. Implikasi  
1. Penelitian ini dapat menarik minat para peneliti selanjutnya untuk lebih 
mengembangkan lebih mendalam tentang petani yang melakukan peralihan tanaman 





2. Kepala dinas dan pertanian ataupun kepala penyuluh pertanian supaya 
melakukan penyuluhan kepada masyarakat, guna membantu masyarakat petani dalam 
memajukkan pertanian yang ada di Desa Komba seperti yang diharapkan masyarakat 
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NO NAMA UMUR  TAHUN BERALIH 
1. Halika 80 Tahun 1988 
2. Maseudi 55 Tahun 1990 
3. H. Buhera 52 Tahun 1994 
4. Pire  52 Tahun 1990 
5. RT Tawakkala 50 Tahun 1989 
6. Nurman 50 Tahun 1987 
7.  Jumadia 46 Tahun 1987 
8. Muliadi  40 Tahun 1994 
9. Sumarni  47 Tahun 1989 
10. Aminur 37 Tahun 2005 
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